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Kata Pengantar 


Dengan penuh rasa syukur dan kebanggaan, 
kami mempersembahkan buku ini yang berjudul 
Mangkuk Kosong: Refleksi Kepemimpinan dalam 
Kongres PMII. Buku ini merupakan hasil dari 
sebuah perjalanan panjang yang penuh dengan 
dinamika dan tantangan, yang kami harap dapat 
memberikan pemahaman mendalam mengenai 
perjalanan kepemimpinan di dalam Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). 


Kongres PMII adalah momen penting yang 
tidak hanya menjadi ajang pemilihan pemimpin, 
tetapi juga sebagai refleksi atas nilai-nilai, visi, 
dan misi yang harus dijunjung oleh setiap kader. 
Dalam konteks ini, kami menyadari bahwa setiap 
kepemimpinan memiliki tantangan dan tanggung 
jawab yang besar, dan buku ini hadir untuk 
mengajak pembaca merenungkan makna 
kepemimpinan sejati. 


Dengan judul Mangkuk Kosong, kami ingin 
menyampaikan pesan bahwa kepemimpinan 
bukanlah sekadar posisi atau kekuasaan, tetapi 
lebih kepada kemampuan untuk mengisi 
kekosongan dengan tindakan yang bermanfaat 
bagi masyarakat. Mangkuk kosong 
merepresentasikan potensi yang harus diisi 
dengan dedikasi, komitmen, dan keberanian 
dalam mengemban amanah. 


Kami berharap buku ini dapat menjadi 
sumber inspirasi dan refleksi bagi para kader 
PMII, aktivis mahasiswa, serta siapa pun yang 
peduli dengan pengembangan kepemimpinan di 
Indonesia. Mari bersama-sama kita renungkan 
perjalanan ini, agar kita dapat melangkah lebih 
maju dengan kesadaran yang lebih tinggi akan 
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tanggung jawab kita sebagai pemimpin di era 
yang penuh tantangan ini. 


Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih 
kepada semua pihak yang telah mendukung 
terbitnya buku ini. Semoga setiap halaman yang 
Anda baca dapat memberikan pencerahan dan 
memotivasi kita untuk menjadi pemimpin yang 
lebih baik dan lebih berdampak. 


01 Oktober 2024 

Selamat membaca! 
Salam pergerakan. 
AKTIVIS AUTENTIK 
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Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 
(PMII) merupakan organisasi kaderisasi dan 
gerakan kepemudaan yang berdiri sejak 17 April 
1960. Sejak awal didirikan oleh generasi muda 


Nahdlatul Ulama (NU), PMII memberikan warna 
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tersendiri dalam keislaman dan ke-Indonesiaan 
di kehidupan berbangsa dan bernegara, baik 
dalam gerakan berbasis pengetahuan ataupun 


moral sosial-politik. 


Beragam gerakan tersebut secara langsung 
ataupun tidak langsung telah berhasil 
memberikan dampak positif terhadap proses 
Pembangunan nasional. Hal ini sesuai dengan 
Tujuan PMII yakni terbentuknya pribadi muslim 
Indonesia yang bertakwa kepada Allah SWT, 
berbudi luhur, berilmu, cakap dan bertanggung 
jawab dalam mengamalkan ilmunya, serta 
komitmen memperjuangkan Cita-cita 


kemerdekaan Indonesia. 


Kongres PMII ke XXI pada tanggal 09 hingga 
24 Agustus 2024 di Palembang Sumatra Selatan 
merupakan momen penyegaran dalam 


kepemimpinan PMII. 


Semangat dan spirit baru menuju kejayaan 
PMII untuk memenangkan Indonesia tertuang 


dalam tema Kongres PMII ke-XXI 


“Bersatu Menangkan Indonesia, Memimpin 
Peradaban Dunia”. Adapun rasionalisasi dari 


tema tersebut yakni: 


Pertama, PMII organisasi kemahasiswaan 
yang di satukan dengan kekuatan Ideologis dan 
nilai-nilai, terdiri dari Pancasila, Ahlusunnah wal 
Jamaah, nilai dasar pergerakan, kaderisasi, 
kepemimpinan, dan histori gerakan sosial serta 
moral politik. Sehingga hal ini menjadi kekuatan 
besar bagi kader untuk meneruskan spirit 
kepemimpinan multisektor dalam membangun 


kekuatan untuk memenangkan Indonesia. 


Kedua, Bangsa Indonesia baru selesai 
melaksanakan Pemilu Legislatif dan Pilpres serta 


memasuki Pilkada serentak tentu membutuhkan 


persatuan bangsa untuk menjaga stabilitas 


politik kebangsaan. 


Ketiga, Memimpin peradaban dunia 
ditandai dengan banyaknya kader PMII yang 
notabene sebagai pemuda yang berada dari 
Sabang hingga Merauke, yang mana memiliki 
peran strategis untuk ikut serta membangun 
Sumber Daya Manusia (SDM), dalam rangka 
pemerataan pembangunan di seluruh Indonesia 


menuju peradaban dunia. 


Sehingga kader PMII diharapkan mampu 
memimpin berjalannya peradaban dengan 
memposisikan diri sebagai pemimpin di segala 
sektor yang berwawasan global (global 


perspective). 


Dengan begitu, Pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia (PMII) menjadikan Kongres ke- 
XXI menjadi gerbang menuju satu Abad Sumpah 


Pemuda. 


Jika pada 28 Agustus 1928 sebagai spirit 
sumpah pemuda adalah persatuan dan kesatuan 
untuk mencapai kemerdekaan Indonesia, maka 
100 tahun atau satu abad sumpah Pada 28 
Oktober 2028 harus menjadi gerbang pemuda 
Indonesia untuk memenangkan Indonesia 


memimpin peradaban. 


Sejalan dengan visi Indonesia Emas yang 
telah dituangkan ke dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 
2025-2045. Mewujudkan cita-cita Indonesia Emas 
2045 dengan visi “Negara Nusantara Berdaulat, 


Maju, dan Berkelanjutan”. 


Langkah awal kepemimpinan kembali di 
mulai dari dari Kota Palembang Sumatra Selatan. 
Sejarah mencatat, Palembang telah memainkan 
peran penting dalam sejarah peradaban 


Nusantara selama berabad-abad. 


Dari kerajaan maritim yang kuat hingga 
kesultanan Islam yang Makmur, kita melihat 
Kerajaan Sriwijaya (Abad ke-7 - 13) merupakan 
kerajaan maritim terkuat di Nusantara, 
menguasai wilayah dari Sumatera, Semenanjung 


Malaya, hingga Thailand. 


Dan Palembang sebagai wilayah yang 
memiliki Sungai Musi menjadi jalur perdagangan 
internasional yang menghubungkan India, 
Tiongkok, dan Asia Tenggara. Selain catatan emas 
Sejarah itu, kita juga mengetahui Kesultanan 
Palembang Darussalam (Abad ke-14 - 19) di mana 
didirikan setelah runtuhnya Kerajaan Sriwijaya. 
Palembang menjadi pusat perdagangan rempah- 
rempah yang penting dan menyebarkan agama 
Islam di wilayah Sumatera Selatan dan 


sekitarnya. 


Di lain sisi, Palembang juga memiliki 


pengaruh budaya yang kuat, dengan tradisi dan 
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seni yang masih dilestarikan hingga saat ini. 
Palembang juga berperan penting dalam 
Perjuangan Kemerdekaan Indonesia di mana 
menjadi pusat perlawanan terhadap penjajah 


Belanda. 


Di Palembang terjadi peristiwa "Peristiwa 
Palembang" pada tahun 1923, dimana rakyat 
Palembang melawan Belanda dengan gagah 
berani. Palembang menjadi bagian penting 
dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia, dan 
banyak pahlawan nasional yang berasal dari 


Palembang. 


Palembang telah meninggalkan warisan 
budaya dan sejarah yang kaya yang masih dapat 
kita lihat dan dapat ditangkap spiritnya hingga 
saat ini. Palembang sebagai kota yang dinamis, 
modern, dan terus berkembang menjadi salah 


satu kota terdepan di Indonesia. 


Maka, dengan terselenggaranya kongres 
PMII XXI di Palembang, merupakan bentuk 
semangat pergerakan yang mengedepankan 
nilai-nilai kebangsaan dan ke-Nusantaraan, yang 
tentu syarat akan makna persatuan di tengah 


masyarakat Indonesia yang multikultural. 


PMII dengan gerakan-gerakannya telah dan 
terus mengupayakan kemajuan Bangsa dan 
Negara, dengan perbaikan sektor kehidupan 
berbangsa dan bernegara baik dalam bidang 
politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, 


maupun keamanan. 


PMII diharapkan juga mampu menjadi 
pemimpin (leader) baik dalam skala Nasional 
atau Internasional, dengan tetap memegang 
teguh nilai ke-Islaman Ahlusunnah wal Jamah 


dan Pancasila. 


Kemenangan Kongres PMII ke-XXI adalah 
kemenangan bersama seluruh Anggota dan 
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Kader PMII baik di Indonesia maupun Indonesia 


dan Dunia. 


Selamat Atas terpilihnya Ketua Umum PB 
PMII Sahabat M. Shofiyulloh Cokro dan Ketua PB 
KOPRI PB PMII Wulansari Aliyatus Sholikhah masa 
Khidmat 2024-2026. 


Penulis: Ir. Panji Sukma Nugraha, S.T., M.M, Ketua 
SC Kongres PMII Ke-XXI, sekaligus Bendahara 
Umum PB PMII Masa Khidmat 2021-2024. 


"Pendidikan adalah jembatan menuju masa 
depan yang lebih baik. Melalui pendidikan, kita 
bisa membangun masyarakat yang beradab dan 

berbudaya." 
Mahbub Djunaidi 


oo 5 


4, KONGRES 
Jak PMII XXI 
NA IEEE 


Dur 


MEMANTIK CALON 
PEMIMPIN DAN 
KEPEMIMPINAN PMII 


Oleh: 
Abdur Rahmad 


Kongres XXI PB PMII di Palembang Sumatera 
Selatan terus berlanjut. Meskipun beberapa kali 


ricuh, kongres terus berusaha dilanjutkan karena 
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demikianlah dinamika organisasi mahasiswa. 
Sepertinya sudah lumrah terjadi. Memang bukan 
mahasiswa namanya jika tidak berani untuk 
melawan, jika hanya berdiam diri mengikuti arus 
ketika melihat banyak hal yang seharusnya tidak 


terjadi (tidak sesuai aturan). 


Dunia pertiktokan telah ramai berseliweran 
dengan video yang menunjukkan bahwa Kongres 
XXI PB PMII benar-benar ricuh. Pernyataan sikap 
juga tengah digaungkan oleh berbagai pihak. Ada 
yang menyatakan supaya kongres dimulai dari 
awal dengan alasan banyak cabang yang belum 
teregistrasi dengan baik. Disisi lain juga ada yang 
menuntut PB PMII supaya tetap melanjutkan 
Kongres XXI di Palembang sebagaimana prosedur 
yang telah ditetapkan. Ada sekian banyak 
tuntutan yang ditujukan kepada PB PMII dan SC 
beserta OC menghadapi dinamika Kongres XXI 


yang semakin hari semakin pelik diselesaikan. 
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Mengingat dari rundown acara, hari ini 
adalah hari terakhir Kongres XXI. Maka sudah 
selayaknya telah selesai. Akan tetapi, pleno 
laporan pertanggungjawaban PB PMII dan pleno 
lainnya masih saja ditolak oleh peserta kongres. 
Entah bagaimana menyikapinya, yang jelas PB 
PMII terutamanya kepada Ketua Umum 
Muhammad Abdullah Syukri perlu menyikapinya 
dengan baik supaya kongres bisa kembali 


kondusif. 


Terlepas dari bagaimana dinamika Kongres 
XXI yang sebenarnya bagi kita sebagai kader 
tidak perlu heran, karena memang demikian jika 
belajar dari kongres demi kongres yang 
sebelumnya sudah terjadi. Dinamika pasti ada, 
selebihnya kita yang dituntut untuk 
mendewasakan sikap dan pikiran supaya PMII 
kembali pada marwahnya. Hal lainnya diluar 


dinamika tersebut, proses kepemimpinan PB 
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PMII perlu untuk diperhatikan sebagai tolok ukur 
yang paling penting. 


Dari 22 calon ketua umum dan 8 calon Ketua 
KOPRI PB PMII, sepertinya sudah bisa diprediksi 
oleh banyak orang dengan mengerucutkan ke 
beberapa orang saja yang mempunyai potensi 
sangat besar untuk memenangkan kongres. 
Tentu hal ini hanya sebatas prediksi atau analisis 
dari banyak orang dengan melihat bagaimana 
dinamika yang ada. Pamflet (tidak resmi) juga 
berseliweran menunjukkan beberapa orang yang 
sangat potensial menang, yang di sana juga 
memperlihatkan siapa backingan dari calon 


tersebut. 
Memantik Pemimpin dan Kepemimpinan PMII 


Tidak perlu jauh-jauh belajar berkenaan 
dengan kepemimpinan dengan tokoh luar, 
karena Indonesia masih cukup memiliki tokoh 
hebat yang kepemimpinannya sudah tidak 
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diragukan. Siapa yang tidak kenal dengan Bapak 
Anies Rasyid Baswedan? Beliau adalah tokoh 
nasional yang memiliki latar akademisi dan 
politisi. Sebut saja, pernah menjadi Rektor 
Universitas  Paramadina Jakarta, Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan, Gubernur DKI 
Jakarta, hingga namanya pernah berada dalam 


kotak suara dalam kontestasi Pilpres 2024. 


Pak Anies sebagai sosok yang sudah malang 
melintang dalam dunia akademisi dan 
perpolitikan Indonesia, tentu dalam 
kepribadiannya tertanam jiwa pemimpin yang 
dalam hal ini sudah tidak perlu kita ragukan lagi. 
Dalam konsep kepemimpinan, beliau 
mengatakan bahwa pemimpin itu jika dan hanya 
jika ada yang mengikuti. Baik itu mengikuti 
idenya, gagasannya, dan perbuatannya. 
Kemudian dalam hal itu harus mampu 
dikomunikasikan dengan baik, memiliki narasi 
yang mampu disampaikan dan diterima oleh 
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banyak orang. Lalu mampu diwujudkan secara 


kenyataan dalam bentuk karya. 


Jika dilihat dari sepak terjangnya, Pak Anies 
menerapkan empat kriteria kepemimpinan yang 
visioner yang dikemukakan oleh Burt Nanus. 
Pertama, dilihat dari komunikasi yang baik, di 
sini Pak Anies merupakan orang yang memiliki 
kelebihan dalam berkomunikasi termasuk 
berkomunikasi bersama bawahannya dalam 
memimpin. Kedua, memahami lingkungan luar 
yang mana Pak Anies dalam hal ini berupaya 
memperhatikan lingkungan luar organisasi. 
Ketiga, Pak Anies memiliki hubungan yang baik 
dengan pemerintah pusat dan masyarakatnya. 
Lalu kriteria yang terakhir adalah keterlibatan 
pemimpin dalam organisasi. Dalam hal ini, Pak 
Anies telah menginterpretasikannya dengan 
mengawasi timnya untuk mengetahui situasi 


kinerja dalam organisasi. 
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Dalam konteks PMII, jika dilihat dari 
perspektif kepemimpinan Pak Anies adalah 
bagaimana PMII ke depannya melahirkan sosok 
pemimpin yang mampu membawa PMII ke arah 
yang lebih demokratis. Sosok pemimpin (dalam 
hal ini calon ketua umum dan Ketua KOPRI PB 
PMII) perlu menjadi sosok yang secara personal 
kuat dan mampu mengikutsertakan dirinya 
dalam kepengurusan untuk memecahkan 
masalah dan mengambil keputusan. Menjadi 
pemimpin bukan menjadi sosok yang suka 
memerintah saja, tetapi tidak mau untuk 
bersusah payah dan ikut serta mengeksekusi 


setiap persoalan. 


Selain Anies Rasyid Baswedan, barangkali 
kita perlu belajar terhadap kepemimpinan 
Megawati Soekarno Putri. Siapa yang tidak kenal 
Bu Mega? Beliau adalah putri dari bapak 
proklamator kemerdekaan Republik Indonesia. 
Beliau adalah mantan presiden Republik 
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Indonesia ke-5 dan saat ini beliau adalah Ketua 
Umum Partai PDIP. Diluar konteks bagaimana 
beliau dalam pandangan orang-orang 
kebanyakan, ada hal menarik yang perlu kita 
pelajari bersama berkenaan dengan 


kepemimpinan. 


Dalam satu kesempatan pidatonya, beliau 
selaku ketua umum partai sangat membara 
membakar para kadernya. Warna merah di 
partainya sama menyalahnya dengan semangat 
para ketua dan kadernya. Tidak bisa dipungkiri, 
bagaimana beliau sangat tahu betul terhadap 
kondisi bangsa Indonesia dan apa yang 
diperlukan oleh bangsanya. Salah satunya 
adalah membentuk kader militan partainya 
untuk dapat menjadi pemimpin yang siap 


berkontribusi sesuai zamannya. 


Dikatakan oleh beliau bahwa partai yang 


dipimpinnya akan dijadikan sebagai kader 
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pelopor. Hal ini perlu dicontoh oleh organisasi 
sebesar PMII secara kuantitas. Secara kuantitas, 
PMII memang memiliki massa yang sangat luar 
biasa tak tertandingi. Apalagi saat ini telah 
memiliki pengurus cabang internasional di 
beberapa negara luar negeri. Tentu yang perlu 
diperbaiki ke depan adalah bagaimana kualitas 
kader semakin dikedepankan, potensi-potensi 
kader semakin diperhatikan untuk menunjang 
organisasi PMII sebagai organisasi pelopor 


diberbagai bidang. 


Bu Mega dengan lantang mengatakan 
bahwa kadernya yang tidak siap bekerja untuk 
rakyat mending out saja. Setiap kader tidak 
seharusnya takut pada tantangan apapun. Setiap 
kader punya hak untuk kedaulatan rakyatnya. 
Karena dari setiap kadernya yang pemberani 
akan lahir sosok-sosok pemimpin yang dicintai 
rakyatnya dan siap memperjuangkan rakyatnya. 
Tentu di PMII juga harus demikian. Apalagi 
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momen Kongres XXI di Palembang saat ini sedang 
dalam proses menentukan siapa yang akan 
memimpin PB PMII selama satu periode (3 tahun 
ke depan). Jika tidak memiliki tawaran dan 
pemikiran yang matang, mending mundur saja 
sebagai calon ketua umum. Karena taruhannya 
adalah marwah organisasi sebesar PMII dan 


jutaan kader seluruh Indonesia bahkan dunia. 


Bu Mega mengingatkan kepada setiap 
kadernya untuk selalu memiliki sifat progresif 
revolusioner, pantang menyerah, tahan banting, 
terus meningkatkan kecakapannya sebagai kader 
partai. Menjadikan partainya sebagai pembela 
rakyat sejati. Menurutnya, tidak perlu takut selagi 
berjuang demi kebenaran, sebab ketakutan 
hanyalah ilusi. Sungguh luar biasa pemikiran 
beliau sebagai ketua umum partai. Tentu 
pemikiran cemerlang ini tidak hanya berlaku di 
partainya bu Mega, tetapi setiap wadah apapun 
perlu pemikirannya untuk kemudian diterapkan, 
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tidak terkecuali di organisasi PMII. Ketangguhan 
organisasi tidak lagi sekadar terletak pada 
kuantitas kader, tetapi kualitas kader, person to 
person, untuk selalu diperbaiki dan dipoles 
menyesuaikan dengan kebutuhan dan keilmuan 


yang selama ini telah dipelajari. 


Nilai kepemimpinan yang perlu dipelajari 
juga adalah bagaimana menjadi sosok yang 
merdeka. Dengan kemerdekaan dan ditopang 
dengan beberapa nilai lain yang telah disebutkan 
di atas, maka seorang ketua umum PB PMII 
beserta organisasinya akan selalu berjalan di 
atas kebenaran dan keadilan. Tidak mudah 
disetir, tidak mudah dikoyak-koyak oleh 
kekuatan apapun diluar organisasi, dan akan 
selalu memberikan kekuatan dan manfaat 
kepada sekitarnya dengan maksimal. Hal itulah 
yang perlu dipahami oleh para calon ketua 
umum PB PMII, sudah dimiliki atau tidak. Mari 
kita perhatikan bersama! 
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Terakhir, ada satu kutipan menarik dari 
Rocky Gerung. Beliau mengatakan bahwa sekali 
kalian melawan, jangan pernah sarungkan pistol 
kalian. Hal ini menandakan bahwa sekali menjadi 
kader PMII, atau bahkan sekali mencalonkan diri 
sebagai ketua PMII, maka segala persiapannya 
baik dari segi perbuatan, hati, dan pikirannya 
harus ditempa untuk menunjang bagaimana 
kerja-kerja kaderisasi di PMII bisa berjalan 


dengan maksimal. 


Penulis: Abdur Rahmad, Alumni Pesantren Nurul 
Jadid Paiton dan Sekretaris 1 Bidang Kaderisasi 
PC PMII Probolinggo 
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KONGRES XXI PMII: 
MENYUARAKAN KEMBALI 
INDEPENDENSI DAN 
INTEGRITAS 


Oleh: 
Idhar Man Moti 


Pada tanggal 9-14 Agustus 2024, Pergerakan 


Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) akan 
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menggelar Kongres yang ke-XXl di Kota 
Palembang Sumatera Selatan. Berdasarkan 
Anggaran Rumah Tangga (ART) Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Bab XIV 
Permusyawaratan pasal 32 ayat 1 tentang 
Kongres yang menyatakan bahwa kongres adalah 
forum musyawarah tertinggi dalam organisasi. 
Selain dari pada itu, kongres juga memiliki 
beberapa kewenangan tapi di sini penulis hanya 
menjelaskan satu kewenangan saja yaitu 
menetapkan dan menilai LP) PB PMII. 
Menetapkan dan menilai Laporan Pertanggung 
Jawaban (LPJ) PB PMII ada dua hal besar yang 


harus dipertanyakan. 


Pertama, harus mempertanyakan tentang 
sikap politik secara sepihak yang pernah diambil 
oleh Ketua Umum PB PMII pada hari Rabu tanggal 
6 September 2023 yang mengatasnamakan 
institusi untuk mendukung Muhaimin Iskandar 
sebagai Calon Wakil Presiden (Cawapres) di 
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Pemilihan Umum (Pemilu) 2024 kemarin. Karena 
sikap politik secara sepihak yang diambil itu 
mencerminkan bahwa Ketua Umum PB PMII tidak 
mempertimbangkan peristiwa sejarah yang 
terjadi di masa lalu, yang dimana waktu itu 
sahabat-sahabati pernah mengambil sikap dan 
menyatakan bahwa tidak mau terikat lagi dengan 
kekuatan politik manapun, peristiwa itu kita 
kenal dengan Manifesto Deklarasi Munarjati pada 
tahun 1972. 


Dengan demikian Ketua Umum PB PMII 
tidak mampu mempertahankan sikap politik 
yang pernah diambil oleh sahabat-sahabati 
waktu itu. Oleh karena itu, PMII hari ini harus 
kembali pada sifat independen sebagaimana 
yang telah diamanatkan di dalam Deklarasi 
Munarjati yang telah dijelaskan di atas sebagai 
satu prinsip organisasi. Hal ini juga telah 
didukung di dalam Anggaran Dasar (AD) Bab III 
pasal 3 tentang sifat, bahwa PMII bersifat 
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keagamaan, kemahasiswaan, kebangsaan, 


kemasyarakatan, independen dan profesional. 


Kedua, berdasarkan rilisan dari 
https:/ /www.metrotvnews.com/read/KYVCDyBP 
-ketum-pb-pmii-mendaftar-bakal-cabup- 
cirebon-via-pkb bahwa Ketum PB PMII yakni 
Muhammad Abdullah Syukri atau yang sering 
disapa Gus Abe diakhir kepengurusannya resmi 
mendaftarkan diri sebagai bakal Calon Bupati 
Kabupaten Cirebon yang diusung oleh Partai 
Kebangkitan Bangsa (PKB) pada Jum' at 17 Mei 
2024 kemarin. 


Sekalipun belum ditetapkan sebagai Calon 
Bupati Kabupaten Cirebon tapi langkah yang 
diambil oleh Gus Abe ini telah mencemarkan 
nama baik organisasi. Padahal sudah jelas yang 
termaktub di dalam Anggaran Rumah Tangga 
(ART) Bab VI pasal 11 ayat 1 dan 2 tentang sanksi 


organisasi, dimana ayat 1 yang berbunyi bahwa 
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sanksi organisasi dapat diberikan kepada 
anggota karena melanggar ketentuan AD/ART 
serta peraturan - peraturan PMII dan 
mencemarkan nama baik organisasi dan ayat 2 
yang berbunyi bahwa sanksi yang diberikan pada 
anggota berbentuk skorsing atau pemberhentian 


keanggotaan. 


Dengan demikian, langkah yang diambil 
oleh Ketum PB PMII ini telah menabrak dan 
mencederai Anggaran Rumah Tangga (ART) PMII 
dan sudah seharusnya diberikan sanksi kepada 
Ketua Umum PB PMII sebagaimana yang telah 
dijelaskan di atas. Tindakan yang diambil oleh 
Gus Abe yang secara tergesa-gesa ini merupakan 
cerminan buruk dari seorang Ketua Umum PB 
PMII. 


Jadi, untuk mengantisipasi agar kejadian 
serupa ini tidak terulang kembali, maka penulis 


mengajak kepada seluruh sahabat-sahabati yang 
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berada di seluruh indonesia maupun yang 
nantinya akan mengikuti Kongres nanti agar 
sama-sama memberikan alarm peringatan 
sekaligus penegasan buat Calon Ketua Umum PB 
PMII dan Calon Ketua KOPRI PB PMII bahwa 
siapapun yang terpilih nanti jangan pernah 
mengikuti rekam jejak yang pernah diambil oleh 
Gus Abe selaku Ketua Umum PB PMII yang telah 
dijelaskan di atas karena telah mencemarkan 
nama baik organisasi dan telah menabrak 


Anggaran Rumah Tangga (ART) organisasi. 


Lebih lanjut, penulis tidak bermaksud 
menggurui yang lain melainkan sebagai 
updatean langkah yang pernah dilakukan oleh 
beberapa sahabat-sahabati di Ternate Provinsi 
Maluku Utara. 


Singkat cerita, sebenarnya beberapa 
sahabat-sahabati di Ternate yang berasal dari 


Komisariat dan Rayon tapi tidak 
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mengatasnamakan Komisariat dan Rayon 
melainkan mengatasnamakan Front Sembilan 
Bintang (FSB) pernah memberikan alarm 
peringatan sekaligus penegasan ini kepada Calon 
Ketua Umum PB PMII pada saat debat kandidat 
yang diselenggarakan di Kota Ternate Provinsi 


Maluku Utara tanggal 3 Juli 2024 kemarin. 


Tapi menurut hemat penulis itu saja belum 
cukup, alarm peringatan sekaligus penegasan ini 
akan punya pengaruh yang jauh lebih besar jika 
sahabat-sahabati yang berada di seluruh 
indonesia juga turut menyuarakan hal yang 
serupa. Oleh karena itu, melalui tulisan yang 
pendek ini penulis ingin mengajak kepada semua 
sahabat-sahabati yang berada di seluruh 
indonesia untuk menyuarakan hal yang 
demikian. Tapi untuk menyuarakan hal tersebut, 
tidak harus berada di arena Kongres kemudian 


menyuarakan melainkan melalui tulisan, pamflet 
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dan pembacaan sikap pun sudah jauh lebih maju 


ketimbang tidak bergerak sama sekali. 


Teruntuk yang hadir di arena Kongres, juga 
jangan lupa menyuarakan hal yang serupa, demi 
kebaikan organisasi. Karena melalui Kongres 
inilah sebagai penentu tiga tahun masa depan 
PMII dalam 1 periodesasi kepengurusan PB PMII. 
Terakhir tulisan ini tidak memaksa, sebagai 
harapan semoga melalui tulisan yang pendek ini 
mampu menendang dan membangun kesadaran 


yang masih tertidur pulas. 


Penulis: Idhar Man Moti, Kader Rayon Ekonomi 


PMII Komisariat Unkhair Cabang Ternate. 
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KONGRES PMII XXI SEBAGAI 
JALAN BERKHIDMAT ATAS 
AMANAH Ha PENDIRI 

" 


Oleh: Zainal 


Dalam waktu dua hari lagi Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) akan 


melaksanakan Kongres ke 21 di mana pada 
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kongres ini akan memilih Ketua Umum Pengurus 
Besar PMII dan juga Ketua Umum Korps PMII Putri 
dan pada Kongres kali ini ada 21 kader terbaik di 
antara yang terbaik yang mencalonkan diri 
sebagai calon ketua Umum PB PMII dan ada 9 
orang yang mencalonkan diri sebagai calon 
Ketua Umum PB KOPRI PMII. 


Para calon ketua umum ini membawa visi 
dan misi terbaiknya dalam rangka membawa 
PMII ke arah yang lebih baik, maka dari itu 
dengan tema Kongres yang bertemakan 
“Bersama Menangkan Indonesia, Memimpin 
peradaban Dunia” dari tema yang sangat menarik 
ini ada beberapa hal yang harus kita kupas 
bersama, Menangkan Indonesia sesuai dengan 


nama organisasi kita yaitu PMII. 


Para calon ketua umum PB PMII dan PB 
KOPRI mempunyai tugas memajukan Indonesia 


dengan membantu membina calon-calon 
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pemimpin bangsa Indonesia di Pergerakan 


Mahasiswa Islam Indonesia. 


Para kader-kader PMII yang ada di 
Indonesia dari sabang sampai merauke yang 
disapa dengan panggilan sahabat-sahabati, 
semua kader-kader ini masuk ke dalam PMII 
untuk menambah keilmuan dan juga menambah 
pengalaman serta ada point penting yang harus 
diingat yaitu berkhidmat kepada PMII, dalam 
artian berkhidmat di sini adalah sebuah bentuk 
pemberian pemikiran, ide-ide baru, dan 
kontribusi lainnya untuk PMII agar organisasi 
pergerakan ini menjadi lebih baik, lebih maju 


untuk ke depannya. 


Maka dari itu perlu kekuatan dan semangat 
yang besar dengan itu amanah dari para pendiri 
PMII bisa kita laksanakan dengan baik dan benar, 
dengan penuh keikhlasan dan juga penuh rasa 


khidmat maka tidak sulit bagi PMII dalam rangka 
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bergandengan tangan untuk memenangkan 


Indonesia ke arah yang lebih baik. 


Point selanjutnya yaitu memimpin 
peradaban dunia, PMII harus bisa berkontribusi 
besar dalam rangka memimpin dan mengukir 
peradaban dunia maka dalam hal ini bisa kita 
lihat melalui tri khidmat di PMII yaitu takwa, 


intelektual, profesional. 


Takwa adalah bentuk sikap dan keyakinan 
kita kepada Allah dalam artian takwa di sini 
adalah melaksanakan perintah Allah dan 
menjauhi larangan-larangannya, ketika ini 
membangun dan membawa PMII dalam 
membangun peradaban dunia, maka sangat 
perlu sekali sikap ketakwaan yang dimiliki oleh 
setiap kader PMII. Melaksanakan perintah 
organisasi dengan baik serta amanah dalam 
menjalankan amanah yang telah diamanahkan 


maka itu akan memberikan efek positif bagi para 
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sahabat maupun sahabati ketika memiliki 
seseorang yang akan memimpin PB PMII dan juga 
PB KOPRI. 


Intelektual adalah bentuk dari cerminan 
kader-kader PMII yang memiliki kecerdasan, 
berpikir dengan baik dan juga berpikir jernih 
berdasarkan ilmu pengetahuan, oleh sebab itu di 
perlukan calon-calon pemimpin bangsa yang di 
mana mereka belajar di PMII dan juga para kader 
berkhidmat di PMII. Dengan keintelektualan yang 
baik maka itu juga akan termasuk menjadi jalan 
bagi kemajuan PMII ke depannya dalam langkah 


memimpin peradaban dunia. 


Profesional ini juga menjadi salah satu nilai 
penting di dalam gerakan PMII ke depannya. 
Profesional ini adalah poin penting membangun 
PMII karena profesional ini sebuah bentuk sikap 
yang harus dimiliki oleh kader PMII, karena sikap 


ini adalah bentuk gambaran sebuah kader PMII 
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yang mempunyai dan mendalami keahliannya. 
Sehingga membentuk sebuah jiwa yang 
profesional dalam mengemban amanah untuk 
membawa PMII ke arah yang lebih baik, dan 
membangun PMII ke arah memimpin peradaban 
dunia. Sehingga PMII akan tetap istikamah dalam 
menjalankan amanah bagi para calon-calon 
ketua umum PB PMII dan Juga calon-calon Ketua 
Umum PB KOPRI harus tetap berpedoman teguh 
dengan tri khidmat PMII. 


Dikarenakan para kader-kader PMII seluruh 
Indonesia, bahkan seluruh dunia ingin sangat 
menginginkan PMII menjadi organisasi yang 
hadir di bangsa Indonesia ini tetap menjadi 
organisasi terbaik dalam menjaga negara 
kesatuan republik Indonesia dan juga 
berkontribusi besar dalam membangun 
Indonesia sebagaimana tema Kongres PMII ke 21 
yang bertemakan Memenangkan Indonesia, 
Memimpin Peradaban Dunia. 
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Maka dari Kongres ini semoga akan hadir 
ide-ide baru dari PMII ke depannya serta 
memberikan rancangan-rancangan terbaik untuk 
Organisasi penjaga Ahlulsunnah Waljamaah di 
kalangan akademisi pada khususnya dan 
kalangan masyarakat pada umumnya, serta PMII 
yang tetap berkomitmen membawa aspirasi- 
aspirasi rakyat dan juga memberikan kontribusi 
terbaik bagi PMII dalam berkhidmat di PMII. 


Maka ini akan menjadi sebuah gerakan 
terbaik yang akan lahir di KONGRES PMII XXI 
menjadi arah gerak baru bersama bergandengan 
tangan Memenangkan Indonesia, Memimpin 


Peradaban Dunia. 


Penulis: Zainal, Kader PMII Rayon Az-Zarnuji 
Komisariat IAIN Pontianak Cabang Pontianak 


Raya. 


37 


"Ketika kita berbicara tentang perubahan, kita 
tidak bisa terlepas dari peran pendidikan. 
Pendidikan adalah kunci untuk menciptakan 
generasi yang kritis dan inovatif." 
Mahbib Djunaidi 
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REFLEKSI DAN HARAPAN: 
KONGRES PMII XXI Di 
PALEMBANG 


Oleh: Muttagin, S.T., M.Cs 


Sebagai seorang alumni Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) yang telah 
menapaki berbagai jenjang kepengurusan, mulai 


dari Pengurus Cabang (PC) PMII Kota Banda Aceh 
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hingga Pengurus Wilayah Aceh, saya menyambut 
dengan antusias pelaksanaan Kongres PMII XXI 
yang akan digelar di Kota Palembang, Sumatera 
Selatan pada 9-15 Agustus 2024 mendatang. 
Momentum ini bukan hanya sekadar ajang 
pertemuan rutin tiga tahunan, namun juga 
menjadi titik refleksi dan proyeksi masa depan 
bagi pergerakan mahasiswa Islam di Indonesia 
(PMIL.id., 2024). 


Kota Palembang, dengan sejarah panjang 
peradaban Sriwijaya-nya, menjadi tempat yang 
sangat simbolis untuk pelaksanaan kongres kali 
ini. Sebagaimana Sriwijaya pernah menjadi pusat 
pembelajaran Buddha di Asia Tenggara, kini 
Palembang akan menjadi pusat pemikiran dan 
diskusi Islam progresif melalui PMII. Ini 
menunjukkan bahwa PMII, sebagai organisasi 
yang berafiliasi dengan Nahdlatul Ulama (NU), 


tetap konsisten dalam menjunjung tinggi nilai- 


40 


nilai Islam yang inklusif dan mampu berdialog 
dengan peradaban (NU Online, 2024). 


Sebagai seseorang yang pernah menjabat 
sebagai Ketua I PC PMII Kota Banda Aceh di 
bawah kepemimpinan Sahabat Nazarullah, saya 
memahami betul tantangan dan peluang dalam 
memimpin sebuah organisasi mahasiswa. 
Kongres PMII XXI ini diharapkan dapat 
menghasilkan kepemimpinan yang visioner dan 
mampu membawa PMII ke arah yang lebih 
progresif, sesuai dengan tuntutan zaman namun 
tetap berpegang pada nilai-nilai ke-Islam-an dan 


ke-Indonesia-an. 


Dukungan dari berbagai pihak terhadap 
pelaksanaan Kongres PMII XXI ini sangatlah 
menggembirakan. Pejabat Bupati Aceh Timur, 
misalnya, telah menyatakan dukungan penuhnya 
terhadap acara ini (Pemerintah Kabupaten Aceh 


Timur, 2024). Ini menunjukkan bahwa PMII masih 
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dipandang sebagai organisasi yang relevan dan 
penting dalam konteks pembangunan bangsa. 
Dukungan ini juga merefleksikan harapan besar 
masyarakat terhadap peran PMII dalam 
membentuk generasi muda yang berkualitas dan 


berkarakter. 


Kehadiran tokoh-tokoh penting negara 
dalam acara ini juga patut diapresiasi. Presiden 
dan Kapolri dijadwalkan hadir dalam pembukaan 
Kongres (PMII.id., 2024: Website Resmi Polda 
Maluku, 2024). Ini bukan hanya menunjukkan 
pengakuan terhadap eksistensi PMII, tetapi juga 
membuka peluang dialog langsung antara 
mahasiswa dengan pemimpin negara. 
Momentum ini harus dimanfaatkan sebaik- 
baiknya untuk menyuarakan aspirasi dan 


gagasan progresif demi kemajuan bangsa. 


Sebagai alumni yang kini aktif di Ikatan 
Alumni (IKA) PMII Kota Langsa dan menjabat 
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sebagai Sekretaris Ikatan Sarjana Nahdlatul 
Ulama (ISNU) Kota Langsa, saya melihat Kongres 
PMII XXI ini sebagai kesempatan emas untuk 
memperkuat jaringan dan sinergi antara PMII 
dengan organisasi-organisasi serumpun. 
Kolaborasi antara PMII, NU, dan organisasi- 
organisasi turunannya seperti ISNU sangat 
penting untuk memperkuat basis intelektual dan 


sosial Islam moderat di Indonesia. 


Namun, di tengah euforia pelaksanaan 
Kongres, kita juga perlu introspeksi dan melihat 
tantangan-tantangan yang dihadapi PMII saat ini. 
Sebagai organisasi yang lahir dari rahim NU, PMII 
harus tetap konsisten dalam memperjuangkan 
nilai-nilai Islam Ahlussunnah wal Jamaah yang 
moderat, toleran, dan sesuai dengan konteks ke- 
Indonesia-an. Di era digital dan informasi yang 
sangat cepat ini, PMII dituntut untuk mampu 
merespons isu-isu kontemporer dengan cepat 
dan tepat, tanpa kehilangan jati dirinya. 
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Salah satu isu krusial yang perlu menjadi 
perhatian dalam Kongres PMII XXI adalah 
bagaimana memperkuat peran PMII dalam 
menjaga keutuhan NKRI dan mempromosikan 
nilai-nilai Pancasila di tengah tantangan 
radikalisme dan ekstremisme. Pengalaman saya 
selama berorganisasi di Aceh, sebuah provinsi 
yang pernah mengalami konflik, membuat saya 
sadar akan pentingnya peran organisasi 
kemahasiswaan seperti PMII dalam 
menjembatani perbedaan dan mempromosikan 


perdamaian. 


Selain itu, isu-isu seperti pengembangan 
sumber daya manusia, penguatan ekonomi umat, 
dan peningkatan kualitas pendidikan juga harus 
menjadi fokus diskusi dalam Kongres. PMII, 
dengan jaringan yang luas dan sumber daya 
intelektual yang dimilikinya, memiliki potensi 
besar untuk berkontribusi dalam isu-isu 
tersebut. 
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Kongres PMII XXI juga harus mampu 
menghasilkan strategi konkret dalam 
menghadapi era disrupsi teknologi. Bagaimana 
PMII dapat memanfaatkan teknologi digital untuk 
memperluas jangkauan dakwah dan kaderisasi, 
tanpa kehilangan esensi interaksi langsung yang 
menjadi ciri khas organisasi ini? Ini adalah 
tantangan yang harus dijawab oleh generasi PMII 


saat ini. 


Sebagai alumni yang pernah merasakan 
dinamika organisasi di tingkat cabang hingga 
wilayah, saya berharap Kongres PMII XXI ini juga 
membahas strategi penguatan organisasi di 
tingkat akar rumput. Pengalaman saya di PC PMII 
Kota Banda Aceh menunjukkan bahwa kekuatan 
PMII terletak pada soliditas kader di tingkat 
cabang dan komisariat. Oleh karena itu, strategi 
pemberdayaan dan penguatan kapasitas 
pengurus di tingkat bawah harus menjadi salah 
satu agenda utama. 
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Lebih jauh lagi, PMII harus mampu 
memposisikan diri sebagai think tank bagi 
pemerintah dan masyarakat dalam isu-isu 
strategis. Dengan basis keilmuan yang kuat dan 
jaringan yang luas, PMII memiliki potensi besar 
untuk menjadi sumber gagasan dan solusi bagi 
permasalahan bangsa. Kongres PMII XXI harus 
mampu menghasilkan rekomendasi- 
rekomendasi konkret terkait isu-isu nasional, 
mulai dari penanganan pandemi, pemulihan 
ekonomi, hingga penguatan demokrasi dan 


pemberantasan korupsi. 


Tidak kalah pentingnya, Kongres PMII XXI 
juga harus membahas strategi PMII dalam 
menghadapi Pemilu. Sebagai organisasi yang 
independen namun tidak apolitis, PMII harus 
mampu memainkan peran sebagai pendidikan 
politik bagi mahasiswa dan masyarakat luas. 
Bagaimana PMII dapat berkontribusi dalam 
menciptakan iklim politik yang sehat, mendorong 
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partisipasi politik yang cerdas, dan melahirkan 


pemimpin-pemimpin muda yang berintegritas? 


Sebagai penutup, saya ingin menekankan 
bahwa Kongres PMII XXI bukan hanya milik 
peserta kongres atau pengurus PMII saat ini. Ini 
adalah momentum bagi seluruh kader dan 
alumni PMII untuk kembali merefleksikan peran 
dan kontribusinya bagi bangsa dan negara. 
Sebagai bagian dari keluarga besar NU, PMII 
harus tetap menjadi garda terdepan dalam 
memperjuangkan Islam yang rahmatan lil 
'alamin, sesuai dengan semangat Islam 


Nusantara. 


Harapan saya, Kongres PMII XXI di 
Palembang ini akan menjadi titik balik 
kebangkitan PMII sebagai organisasi mahasiswa 
yang progresif, visioner, dan relevan dengan 
tantangan zaman. Semoga dari Kota Palembang, 


PMII dapat melahirkan pemikiran-pemikiran 
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segar dan strategi-strategi jitu yang akan 
membawa Indonesia menuju masa depan yang 
lebih baik. 


Akhirnya, mari kita doakan agar Kongres 
PMII XXI dapat berjalan dengan lancar dan 
menghasilkan keputusan-keputusan yang 
bermanfaat bagi organisasi, bangsa, dan negara. 
Semoga semangat perjuangan para pendahulu 
PMII terus menyala dalam diri setiap kader, 
sehingga PMII akan terus menjadi mercusuar 
intelektual dan moral bagi bangsa Indonesia. 
Dari Bumi Sriwijaya, PMII Bergerak, Indonesia 


Maju! 


Penulis: Muttagin, S.T., M.Cs, IKA PMII Kota 


Langsa. 
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KONGRES PMII KE-XXI 


Oleh: Syahrul Munawar 


Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 
(PMII) merupakan salah satu organisasi terbesar 
yang ada di Indonesian, dan bahkan sudah 
mendunia di berbagai negara. Anggota, kader 
maupun alumni PMII sudah tersebar di berbagai 


penjuru Nusantara dari Sabang sampai Merauke. 
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Pada Kongres kali ini ada beberapa hal yang 
menarik yang menurut penulis menjadi daya 
tarik tersendiri dalam penyelenggaraan kongres 
PMII ke-XXI. 


Kongres merupakan hajatan setiap tiga 
tahun sekali, yang dimana banyak hal-hal yang 
harus di tampilkan. Baik itu dari segi pemilihan 
nahkoda baru untuk PMII ke depannya maupun 
sampai pembahasan mau dibawa ke mana PMII 
ke depannya pula. Harapan besar bagi kami 
anggota, kader, maupun alumni untuk dapat 


melihat PMII tetap eksis. 


Pertama Kongres PMII ke-XXI di Palembang 
mengangkat tema “Bersama Menangkan 
Indonesia, Merebut Peradaban Dunia” ini 
merupakan tema yang sangat sakral, di mana di 
bait pertama “Bersama Menangkan Indonesia” 
secara tidak langsung bahwa makna yangtersirat 


dalam bait ini adalah kita sebagai anggota, kader 
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dan alumni harus mampu bersaing dan tidak 
boleh takut untuk menghadapi persaingan global 
di era disrupsi sekarang, kemapanan bisa hilang 
dan ketidakpastian akan muncul dengan 
sendirinya, jadi kita harus bisa menjadi anggota, 
kader dan alumni yang multitalent yang mampu 
menopang itu semua. Dalam bait kedua “Merebut 
Peradaban Dunia” dalam artian bahwa, untuk 
memenangkan Indonesia di persaingan global 
ada beberapa hal yang harus menjadi kunci 
dalam berkompetitif yang pertama Kreatif, dan 
Inovatif. Dua hal inilah yang mampu membawa 
kemenangan untuk bangsa Indonesia dan akan 
mampu memimpin peradaban dunia ke 


depannya. 


Kedua mengenai calon Ketua Umum PB PMII 
ke depannya, banyak narasi dan opini yang 
dilontarkan oleh 22 calon Ketua Umum PB PMII, 
semua itu baik akan tetapi pertanyaannya 
apakah akan mampu ketika mereka menjabat 
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sebagai Ketua Umum PB PMII nanti mewujudkan 
semua itu? Kita sebagai anggota, kader, dan 
alumni tidak berharap lebih yang terpenting 
bagaimana caranya PMII ini bisa tetap eksis ke 


depannya. 


PMII merupakan organisasi yang 
berideologikan Ahlusunnah Waljamaah, banyak 
dari calon Ketua Umum PB PMII yang memiliki visi 
dan misinya dalam membumikan Aswaja, 
sekalilagi itu baik dan sangat bagus namun 
banyak rintangan dan halangan dalam 
melakukan itu semua meningkat di Indonesia 
sendiri banyak yang melakukan pengklaiman 
aliran agama yang menurut mereka yang paling 
benar, namun sebagai anggota, kader dan alumni 
yang sadar akan cita-cita dari PMII itu sendiri 
mampu bertanggung jawab dalam membumikan 


Aswaja di Nusantara ini. 
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Ketiga Kongres PMII ini hadir semoga tidak 
hanya menguntungkan pihak-pihak tertentu, 
namun juga bisa menguntungkan dan 
memajukan UMKM kreatif yang ada di wilayah 
tersebut. Sehingga harapannya dengan 
diadakannya bazar dan lain sebagainya dapat 
mampu mengembangkan UMKM di wilayah 


tersebut. 


Sebagai penutup tetaplah jadi anggota, 
kader dan alumni PMII yang tawadu di manapun 
kalian berada dan tetap menghormati satu sama 
lainnya, semoga Kongres PMII ke-XXI sukses dan 
tidak terhalang dan terhambat oleh apapun, 


Aamiin. Wallahul Muafieeg Ila Agwamithorig. 


Penulis: Syahrul Munawar, Ketua Komisariat 
STIKES Yahya Bima, PMII Cabang Bima. 
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"Sebuah bangsa akan maju jika masyarakatnya 
memiliki pengetahuan dan keterampilan. Oleh 
karena itu, mari kita berinvestasi dalam pendidikan." 
Mahbub Djunaidi 


23) KONGRES 
Ale PMI XXI 


Apr el EMBANG5 Se AAA SELATAN 
n Indon pin 
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ANEKDOT PMII, MANGKUK 
KOSONG Di ARENA KONGRES 


Oleh: Denmas Amirul Hag 


“Organization is a belief or state of mind 
held by most people that they have a feeling of 
togetherness as a unit,” Lothrop Stoddard, 1883 


Dalam upaya mewujudkan organisasi yang 


sehat (berkeadilan), hendaknya para kader-elite 
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PMII meng-ingat bahwa cita-cita besar PMII tidak 
hanya memperjuangkan emansipasi dan 
partisipasi di bidang adil dan makmur (ekonomi). 
Ihwal, pembacaan sila keempat (civil society) dan 
sila kelima (keadilan). Adalah butir-butir 
pancasila yang tidak dapat dipisahkan. Hasil 
rumusan panitia sembilan dalam pembukaan 
UUD 1945, sengaja dihubungkan dengan kata 
sambung (“serta”), kerakyatan yang dipimpin 
oleh hikmah-kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan perwakilan serta dengan 
mewujudkan suatu keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia (baca butir-butir pancasila). 
Pokok tersebut merupakan ideologi PMII secara 
normatif. meskipun pembiasan selalu kita 
pertontonkan di berbagai aktivitas organisasi. 
Lebih-lebih pada momentum kongres PMII XXI 
yang secara kebetulan begitu dekat dengan 
agenda besar negara termasuk Pilkada serentak 
2024. 
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Penghayatan pancasila ialah pembacaan 
ulang AD/ART PMII BAB IV PASAL IV (tujuan PMII). 
“Terbentuknya pribadi muslim Indonesia yang 
bertakwa kepada Allah SWT, berbudi luhur, 
berilmu, Cakap dan bertanggung jawab dalam 
mengamalkan ilmunya, serta Komitmen 
memperjuangkan cita-cita kemerdekaan 
Indonesia. Sebagai upaya mewujudkan cita-cita 
luhur tersebut semestinya para kader PMII juga 
harus menghayati isi dari kualitas kader PMII (1) 
Bertakwa kepada Allah SWT, (2). Berbudi luhur, (3) 
Berilmu, (4) Cakap, (5) Bertanggung jawab 
mengamalkan ilmunya, dan (6) Komitmen 
memperjuangkan cita-cita kemerdekaan 
Indonesia. Al-Ikhtisar, berangkat dari enam hal 
tersebutlah kemudian kita mengenal citra ulul 
albab. 


Pembacaan PMII Hari Ini 
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Kita sering mendapati diri ada di tengah 
belantara pertanyaan, gugatan, ketidakpuasan 
sekaligus kebingungan mengenai kaderisasi. 
Semuanya campur aduk tak tertata, antara 
pertanyaan mendasar dengan pertanyaan teknis 
(1), apa tujuan kaderisasi kita? (2) untuk apa 
kaderisasi kita? terlontar bersamaan dengan 
pertanyaan: (3), bagaimana metodenya? (4), Apa 
isi materinya? (5), Apa sajakah buku-buku 
referensinya? (6), Bagaimana distribusi kader 


nanti? (7), Siapa instruktur dan pematerinya? 


Semua itu pertanyaan faktual, dan relevan 
untuk diajukan. Bahwa menata pertanyaan 
sesuai dengan proporsinya masing-masing. Lalu 
mengurutkan, memahami kembali dan 
mengakumulasikan jawaban-jawaban 


sebagaimana telah diberikan. 


Ketika kita (PMI) berada di tengah situasi 


otoritarianisme Orde Baru, PMII sepuas-puasnya 
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mereguk khazanah intelektual dan mengambil 
inspirasi gerakan serta menjadi katalisator baru. 
Ternyata pilihan tersebut ampuh sebagai jalan 
mengetahui bahwa orang-orang PMII beserta 
organisasinya, adalah bagian dari masyarakat 
pinggiran bangsa ini yang secara sistematis 
memang dipelihara untuk tetap di pinggir. Lebih 
dari itu, pilihan tersebut juga ampuh untuk 
membangkitkan radikalisme berpikir kita, 
sehingga berharap kader PMII berani tampil 
mengisi garis depan perjuangan melawan negara 


sampai akhir dekade 1990. 


Saat itu, tujuan PMI dan tujuan kaderisasi 
seolah-olah telah terumuskan dalam bentuk 
final, konkrit dan mewujud secara material: 
membela rakyat tertindas. Di tengah situasi 
zaman itu, struktur permukaan dari kenyataan 
yang dihadapi mahasiswa memang mudah 
menciptakan situasi psikologis yang sarat 
dengan heroisme. 
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Sementara zaman berubah dengan cepat, 
kampanye demokrasi dan slogan reformasi 
melahirkan desentralisasi: ruang kompetisipun 
terbuka sangat lebar, Gerakan ekstra 
parlementer tidak lagi menjadi domain utama 
gerakan mahasiswa. Kita bertemu dengan 
organisasi 'kanan' yang secara tiba-tiba 
mendominasi ruang opini gerakan mahasiswa. 
Bersamaan dengan itu kita menemukan bahwa 
'rival' lama kita ternyata masih tetap bertahan 
dan masih eksis. kita merasa kehilangan sifat 
'kanan' kita: kurang Islami, kurang menghargai 


simbol dan seterusnya. 


Situasi tersebut persis terjadi saat inspirasi 
gerakan dan kosakata Marxian belum disadari 
sepenuhnya sebagai sumber energi-eksternal 
pada masanya, yakni situasi nasional dekade 
1990. Dengan kalimat lain, kita masih cenderung 
'kiri' dalam kosakata dan sedikit kiri dalam 
pikiran, namun kita ingin 'kanan' juga. Ambang 
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antara 'kiri' dan 'kanan' inilah yang harus kita 


atasi. 


Maka kita harus mengingat kembali tujuan 
dasar kaderisasi PMII, atau untuk apakah 
kaderisasi PMII dilakukan? Melihat kembali dan 
merekonstruksi tujuan ini penting, mengingat 
telah demikian banyak input intelektual dan 
pengalaman gerakan yang dipunyai PMII. 
Sehingga tujuan kaderisasi kita sering tak 
terbaca dan teringat, tergantikan dengan 
bahasa-bahasa lain. Intensitas pergaulan dan 
kompetisi kita dengan organisasi kiri dan 
organisasi "kanan” kerap menimbulkan sikap 
kecil hati di satu sisi dan terlalu merasa besar diri 
di sisi yang lain. Bahkan kadang-kadang muncul 


sikap reaksioner (baca PMII Jombang). 
Mangkuk Kosong Di Arena Kongres PMII 


Hendak ke mana organisasi ini berlabuh? 
menjadi pertanyaan reflektif sebesit sulit 
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dibenak para pelaku dan pengamat gerakan PMII 
yang kebanyakan di tengah gemuruh rutinitas 
pesta pergantian pemimpin baru (kongres) yang 


mengidap problem rabun jauh. 


Dewasa kini, kita sadar bahwa urusan 
permusyawaratan tertinggi PMII hanyalah 
sebatas ritual perebutan kekuasaan organisasi 
belaka dengan obsesi akut kemenangan yang 
hanya sebatas mempecundansgi lawan dalam 
kontestasi pemilihan umum. Mirisnya, dilupakan 


juga tujuan teologis organisasi. 


Berbicara soal tujuan organisasi idealnya 
bila diletakkan dalam bingkai kemenangan 
bersama, secerah lentera cahaya kesadaran yang 
akan menerangi penglihatan. Meskipun jika 
berbicara fakta Antropologis-Sosiologis gelaran 
tersebut hanyalah praktik pemilihan ketua 
umum yang dijalani berdasarkan ongkos 


finansial dan sosial yang begitu mahal. Mirisnya 
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malah menghantarkan kepada kemenangan 
semu dengan diskon perpecahan yang dibumbui 
nilai primodialisme dengan bumbu ciamik 


fanatisme. 


Meskipun bersama kita menyadari siapa 
pun pemenangnya ialah mereka yang ke depan 
mampu melahirkan capaian tertentu, walaupun 
harus dibayar mahal dengan dinamika periodik 


(banyaknya kerusuhan di arena). 


Bila benar tujuan PMII adalah cita-cita luhur 
berbangsa dan bernegara, mencapai peri 
kehidupan bangsa yang merdeka, bersatu, 
berdaulat, adil dan makmur, pastinya kita dapat 
mengukurnya satu persatu. Bahwa kongres 
semata hanya perayaan yang seharusnya 
melahirkan ide dan gagasan transformasi 
organisasi, sebaliknya aktualisasi itu malah 
mengarah pada aneka bentuk polarisasi dan 


kesenjangan antar kader yang dibuat dengan 
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tidak organik, sebabnya menjadi sebuah 
keniscayaan apabila mangkuk kosong di arena 
kongres PMII merupakan representasi krisis 
kepemimpinan yang ditukar dibawah meja 


makan. 


Penulis: Denmas Amirul Hag, Aktivis PMII 
sekaligus penulis buku Epistemologi Ahlusunnah 


Wal Jamaah dan buku Revolusi Kepagian. 
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MEMBACA MILITANSI KADER 
PMII INDONESIA TIMUR: 
MENJAGA BUDAYA Di 
TENGAH MODERNISASI 


Oleh: Bayu Pamungkas 


Bertemu dengan kader se Nusantara di 
Kongres PMII XXI Palembang adalah keniscayaan. 


Pada kali ini coba melirik dan memfokuskan 
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pandangan kepada kader PMII Indonesia bagian 
timur. Banyak keistimewan-keistimewaan yang 
harus dieksplorasi dan dilegitimasi oleh seluruh 


kader bahkan masyarakat luas. 


Tumpleknya Kader PMII se-Nusantara pasti 
setiap malam tak terlepas dari tawa, ngobrol dan 
diskusi panjang untuk harmonisasi dan 
meromantisasi sebagai Kader PMII. Meleknya 
akan keistimewaan yang datang dari budaya dan 
kecerdasan kader PMII di Indonesia Timur, 
stereotipe-stereotipe yang biasa dilekatkan pada 
Indonesia bagian timur pasti runtuh: mulai dari 
mereka menanggalkan mitos-mitos atau mitologi 
serta melihat itu semua dari perspektif ilmiah 


dan lainnya. 


Banyak persamaan pengaruh VOC dan 
kolonialisme, mulai dari kesusahan 
mengartikulasikan bahasa, akhirnya sedikit 


melenceng dari kosakata aslinya. Melihat 
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militansi budaya, norma dan adat-istiadat 
mereka (Indonesia bagian timur) serta berproses 
di PMII, tentunya sebagai warga dan kader PMII 
harus terilhami untuk merefleksikan dalam 


akselerasi berproses di Organisasi. 


Modernisasi yang ugal-ugalan jangan 
sampai menggeret budaya keluar dari identitas 
mereka, walau sedikit demi sedikit mulai 


menjarah. 


Bangsa yang kaya. Namun Alam di kudeta 
beser-besaran dari tugasnya - Pemerintah hanya 
menggerogoti dan rakyatnya tak diurusi. Bangsa 


mempunyai harapan besar kepada PMII. 


Sebagai Kader PMII, harus tangkas dalam 
mengawal kebijakan-kebijakan pemerintah yang 
merugikan negara, mengeksploitasi alam bahkan 
rakyat, dan yang menyengsarakan bangsa. Lebih 
dari itu KOPRI mempunyai tanggung jawab 
khusus untuk menyongsong wacana kesetaraan 
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gender mengingat perempun adalah makhluk 
istimewa dalam islam dan terus mengadopsi 
teori feminisme sebagai pisau analisis. 
Menurutku itu tidak sekadar tanggung jawab 
KOPRI tetapi semua kader PMII, membuang jauh 
seksisme, menyambut stereotype dan patriarki 


dari akarnya, supaya tidak hadirnya subordinasi. 


Menarik!!! Ucapan Rokky Gerung yang 
menyentil Kongres PMII XXI sebelum 
dilaksanakan. “Tarik semua kader PMII yang di 


distribusikan di pemerintahan" ujarnya. 


Pertanyaannya, apakah harus? Secara 
pribadi dengan tetes idealis dan turut 
keberanian aku mengharuskan. Kerana kalau 
kader-kader PMII masuk kewilayah 
Pemerintahan - dengan alih-alih posisi strategis. 
PMII akan dicengkeram oleh penguasa, tak bisa 


berkutik. Dengan itu PMII tak bisa mengawal isu- 
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isu nasional yang merugikan bangsa, karena 


disumpal kekuasaan. 


Dengan ini kutanyakan kepada sahabat- 
sahabat terkait regenerasi kepemimpinan 
melalui Kongres atau melalui Pemira supaya 
tidak ada intervensi konstelasi elit. Kuserahkan 


jawaban ini pada sahabat-sahabat. 


Seharusnya PB PMII bercermin dari kader 
Indonesia bagian timur, militansi 
mempertahankan budayanya. PMII harus 
militansi membela kaum mustadafin atau yang 
termajinalkan  (mengimplementasikan Nilai 
dasar pergerakan). Itulah nilai-nilai yang harus 
dipertahankan seluruh kader PMII. Bukan 
konservatif pemikiran dan status guo atau 
budaya lama, Tapi itu memang yang harus 
diinternalisasikan dan terpatri diseluruh kader 


PMII, -Ilmu iku kelakone kanti laku. 
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Menjemput teori tindakan perilaku sosial 
Max Waber. Kader PMII harus memakai, Tindakan 
Tradisional yang berorientasi pada nilai. 
Membela nilai-nilai yang dibawa PMII dan 
menggunakan Teori Tindakan rasional 
instrumental yang mendasarkan pada 
pertimbangan yang rasional, dalam pemilihan 


ketua umum PB PMII ini misal. 


Sosok yang bisa momong PMII ke depan 
yang lebih baik, lebih top dalam membangun 
peradaban bangsa serta mengawal isu-isu 
nasional, tak usah muluk-muluk dulu sampai ke 
trans-nasional, bukan analisis untung rugi secara 
pribadi dan menggeser tindakan afektif tindakan 
sosial yang dihegemoni nafsu tanpa refleksi 


intelektual atau perencanaan yang sadar. 


Menjenguk teori masyarakat menentukan 
perilaku individu dan Individu menentukan 


masyarakat. Dimana ada proses internalisasi dan 
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eksternalisasi dalam kader-kader PMII. Pada 
hemat ini, mengkonvesionalkan kebiasaan, 
norma dan kultur yang ada di PMII. Dengan 
kausalitas tersebut kader PMII bisa memilih 
pemimpin yang mampu membawa lebih 
progresif, karena di dalamnya ada nilai 
kepatuhan, konformitas, dan persuasif (karena 
PMII adalah organisasi kaderisasi). Maaf bila 
teori-teori yang ku nukil keliru, karena hanya 
mengandalkan ingatan yang kuperoleh melalui 


buku-buku, dan yang kugunakan tidak pas. 


Tapi sebagai warga dan kader tentunya 
dibuat kebingungan dan diratapi nestapa. 
Kenapa? Karena PMII adalah organisasi 
kaderisasi, dengan ini sanad keilmuan kita 
Senior, Mas dan Mbak kita. Kita harus mendukung 
tujuan yang mulia itu, yang kusampaikan diawal. 


Kuantarkan cukup sampai sini saja. 
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Sedikit kritik untuk sahabat-sahabat yang 
hadir di arena Kongres, yang mulai kehilangan 
budaya tegur sapa, tidak meromantisasi momen 
tumpleknya kader PMII se-Nusantara. Sebagai 
warga dan kader tentunya harus merasa sedikit 
gusar dan geram tidak adanya bazar buku yang 
disediakan di area Bazar, mulai redam 
mengetahui ada yang mempelopori munulis 
opini ini dan tersadar, bahwa tidak semuanya 
adalah tokoh di PMII, dan hanya bagian kecil dari 


rombongan liar yang akrab disebut romli. 


Para romli tidak ingin memberi warna 
kelabu terhadap warna-warni dinamika seksi 
yang ada di cabang setiap kabupaten/kota dan 
koordinator cabang setiap daerah, karena yang 
harus bertanggungjawab menyelesaikan konflik 
yang ada di PC dan PKC se-Nusantara adalah PB 
PMII dan menjadi tanggung jawab bersama 
menjaga dan merawat PMII (kolektif kolegial). 
Sesuai yang tercantum dalam Mars PMII “satu 

7d 


barisan dan satu jiwa” atau “satu angkatan dan 
satu jiwa”, kader PMII harus menghayati itu, 


supaya tidak terpecah belah lalu ambruk. 


Mengutip sedikit perkataan Bung Kris 
“jabatan formal struktural setinggi apapun di 
PMII hanyalah sementara, namun jika nilai-nilai 
PMII tertanam dalam daging, darah, dan ruh 


maka kamu akan ber-PMII seumur hidup”. 


Dari raut wajah dan harapan, seluruh kader 
PMII se-Nusantara menginginkan figur atau ketua 
umum Pengurus Besar Pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia (PMII) dan Ketua Pengurus Besar 
Korps Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 
Putri (KOPRI) mampu momong seluruh kader, 
progresif, visioner dan terus menyemarakkan 
Islam Ahlusunnah Waljamaah melalui Kongres 
PMII XII, Palembang, Sumatera Selatan. 
Sementara, tugas kita bersama membunuh 


intervensi elit distruktural PMII. 
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Selalu berbahagia untuk sahabat-sahabat 
yang sedang menghadiri kongres Kongres XXI 
Palembang: romli maupun suara penuh dan 


peninjau peserta Kongres. 


Penulis: Bayu Pamungkas 
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KONGRES XXI PMII 
PALEMBANG: REFLEKSI 
KRITIS DAN HARAPAN UNTUK 
MASA DEPAN ORGANISASI 


Oleh: Cak Ruel 


Kongres XXI PMII (Pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia) yang diselenggarakan di 


Palembang pada tanggal 12-14 Agustus tahun 


15 


2024 adalah momen penting untuk merefleksikan 


perjalanan organisasi ini. 


Sebagai salah satu organisasi mahasiswa 
Islam terbesar di Indonesia, PMII memegang 
peran penting dalam membentuk karakter 
generasi muda, khususnya para mahasiswa, agar 
mampu berkontribusi secara aktif dalam 


kehidupan sosial, politik, dan keagamaan. 


Namun, di balik kesuksesan 
penyelenggaraan kongres tersebut, ada 
beberapa catatan kritis yang perlu menjadi 
perhatian untuk kemajuan organisasi ke 


depannya. 


Melihat situasi di lapangan, beberapa pihak 
mengungkapkan kekecewaan terhadap 
pelaksanaan kongres kali ini, terutama terkait 
dengan kurangnya transparansi dan partisipasi 


dalam pengambilan keputusan. 
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Proses pemilihan pimpinan baru sering kali 
dianggap lebih berorientasi pada kepentingan 
kelompok tertentu daripada kepentingan 
bersama seluruh kader PMII. Hal ini dapat 
menimbulkan ketidakpuasan dan perpecahan di 
antara para anggota yang seharusnya bersatu 
dalam satu visi besar untuk memperjuangkan 


kemaslahatan umat dan bangsa. 


Selain itu, pada Kongres PMII XXI juga dinilai 
kurang memberikan ruang untuk mendiskusikan 
isu-isu strategis yang relevan dengan kondisi 
sosial, politik, dan ekonomi nasional saat ini. 
Alih-alih menjadi wadah bagi mahasiswa untuk 
berdialog dan merumuskan solusi terhadap 
tantangan yang dihadapi oleh bangsa, kongres 
lebih banyak diwarnai dengan agenda-agenda 
politik internal. Untuk memperbaiki hal tersebut, 
ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan 


oleh organisasi PMII ke depannya. 
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Pertama, perlu adanya komitmen kuat dari 
seluruh pihak untuk menjaga transparansi dalam 
setiap tahapan kongres, khususnya dalam proses 
pemilihan pimpinan. Hal ini bisa dilakukan 
dengan melibatkan lebih banyak kader dalam 
pengambilan keputusan dan memastikan bahwa 


setiap suara dihargai secara adil. 


Kedua, kongres harus kembali pada 
esensinya sebagai ajang intelektual mahasiswa 
Islam. Diskusi mengenai isu-isu sosial dan politik 
nasional serta tantangan global harus menjadi 
fokus utama. Dengan demikian, PMII dapat 
kembali pada khittahnya sebagai organisasi yang 
melahirkan pemikir-pemikir kritis yang mampu 
memberikan solusi nyata bagi permasalahan 


umat dan bangsa. 


Selanjutnya, PMII perlu memperkuat 
kaderisasi di semua lini, baik di tingkat pusat 


maupun daerah. Peningkatan kapasitas 
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intelektual, spiritual, dan sosial kader harus 
menjadi prioritas utama. Melalui program 
kaderisasi yang lebih terstruktur dan terarah, 
PMII dapat mencetak pemimpin-pemimpin masa 
depan yang tidak hanya peka terhadap persoalan 
bangsa, tetapi juga mampu membawa perubahan 


positif di tengah masyarakat. 


Selain itu, PMII juga disarankan untuk 
memperkuat kolaborasi dengan organisasi- 
organisasi mahasiswa lainnya, baik di tingkat 
nasional maupun internasional. Ini akan 
membuka wawasan para kader dan memberikan 
kesempatan untuk berkontribusi dalam forum- 


forum global yang lebih luas. 


Kongres XXI PMII Palembang 2024 menjadi 
momen penting untuk merefleksikan perjalanan 
panjang organisasi ini. Kritik terhadap 
pelaksanaan kongres harus dijadikan sebagai 


pembelajaran untuk memperbaiki diri. 
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Dengan mengedepankan transparansi, 
meningkatkan kualitas diskusi intelektual, dan 
memperkuat kaderisasi, PMII diharapkan dapat 
terus menjadi garda terdepan dalam 
memperjuangkan kepentingan umat dan bangsa, 
serta melahirkan pemimpin-pemimpin muda 


yang berkualitas. 
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KONGRES PMII KE-21: 
MEMAHAMI DAMPAK 
KERICUHAN DAN 
MEMULIHKAN INTEGRITAS 
ORGANISASI 


Oleh: Moh. Farhan Aziz 


Saya sangat menyayangkan, meskipun 


ritmenya selalu sama, sikap kader PMII yang 
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menyebabkan kericuhan dalam Kongres PMII ke- 
21 di Palembang. Tindakan mereka tidak hanya 
merusak citra Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia tetapi juga dapat menghambat proses 


kaderisasi. 


Saat ini, kita memasuki masa penyambutan 
mahasiswa baru di berbagai perguruan tinggi. 
Sebaiknya kita tidak menampilkan organisasi 
dengan sikap yang merusak, sehingga mahasiswa 
baru dapat memahami arah dan ruang organisasi 


ekstra yang layak diikuti. 


Kader yang terlibat dalam kericuhan hanya 
mementingkan ambisi pribadi terkait calon 
pemimpin yang didukung mereka, tanpa 
mempertimbangkan dampak negatif dari 
kericuhan tersebut. Hal ini dapat menakut-nakuti 
mahasiswa baru dan menghambat proses 
kaderisasi PMII. 
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Mereka tampaknya tidak memahami dan 
menerapkan nilai-nilai PMII, melenceng jauh 
akibat egoisme pribadi dan kelompok. Ketika 
suara salah satu calon ketua umum belum jelas 


atau kalah, mereka memperlambat forum. 


Sebaliknya, jika suara salah satu calon 
dianggap menang, forum tetap dilanjutkan 


dengan berbagai cara. 


Ini adalah pola lama yang tidak mengalami 
pembaharuan atau perubahan. Pertanyaannya, 
sampai kapan? Sampai kapan proses dan ritme 
pergantian ini akan diatur oleh kader di 
dalamnya? Bukankah produk hukum seharusnya 


menjadi titik temu. 


Jangan merusak produk hukum secara 
pragmatis tanpa nilai. Seperti Alguran sebagai 
pedoman umat Islam, AD/ART PMII adalah 


pedoman organisasi. Jika pedoman ini rusak, kita 
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hanya akan menunggu kehancuran organisasi 


atau melakukan rekonstruksi. 


Rekonstruksi yang diperlukan meliputi 
profesionalisme, budaya, penanaman nilai, dan 


kebermanfaatan struktural yang terintegrasi. 


Otonomi daerah tetap harus berada dalam 
koridor pengurus besar. Saatnya pengurus besar 
fokus pada kepentingan anggota di tingkat rayon 
hingga komisariat, bukan sekadar menggunakan 
nama organisasi untuk kepentingan pribadi atau 


membangun relasi. 


Kita perlu mengembalikan marwah PMII 
dengan menerangkan nilai-nilai PMII secara 
terang benderang, menyadari, merubah, dan 
memperbaiki berdasarkan prinsip "al- 
muhafadhotu alal godimi sholih wal akhdu bil 


jadidi al aslah." 
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Pesan saya kepada seluruh kader yang 
hadir di Palembang adalah: "Segera insaf!" Agar 
tindakan kalian tidak menghambat proses 
kaderisasi, yang berdampak besar terhadap 
keberlangsungan di tingkat rayon dan 


komisariat. 


Terakhir, terkadang saya berpikir, mengapa 
Tuhan tidak takdirkan saya sebagai Ketua Umum 
Pengurus Besar PMII? Namun, teman saya 
mengingatkan bahwa saya bukanlah bagian dari 


darah biru yang layak dan pantas dipanggil Gus. 


Penulis: Moh. Farhan Aziz, Kader PMII Kota 
Malang. 
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"Keberagaman adalah kekuatan. Dalam 
perbedaan, kita menemukan keindahan dan 
potensi untuk tumbuh bersama." 
Mahbib Djunaidi 
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KONGRES PMII: MOMENTUM 
REVITALISASI ATAU SEKADAR 
ROTASI KEKUASAAN? 


Oleh: Dapid Nopian Mastur 


Resmi sudah Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia (PMII) menggelar Kongres ke-21 di Kota 


Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. 
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Dalam aturan formalnya, Kongres 
merupakan ajang untuk memilih Ketua tertinggi 
di organisasi, sekaligus menjadi tempat untuk 
merumuskan strategi dan arah gerak PMII selama 


satu periode ke depan. 


Namun, ada hal yang patut menjadi 
perhatian bersama. Kenyataan di lapangan 


sering kali tidak sejalan dengan aturan yang ada. 


Kongres PMII, yang idealnya menjadi ruang 
untuk diskusi strategis dan visioner, justru kerap 
kali menjadi ajang pertarungan politik internal 
yang didominasi oleh kepentingan-kepentingan 


pragmatis. 


Alih-alih membahas strategi 
pengembangan kader yang efektif dan 
berkelanjutan, kongres lebih didominasi oleh 
pertarungan politik antar kandidat. Akibatnya, 
kepentingan pribadi dan kelompok mengalahkan 
kepentingan organisasi secara keseluruhan. 
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Seolah pertarungan politik mengaburkan visi 


misi organisasi. 


Kita perlu merenungkan, apakah ini 
merupakan cerminan dari semangat yang 


diusung PMII sejak didirikan? 


Seharusnya bukan. PMII, sebagai organisasi 
yang lahir dari rahim perjuangan mahasiswa 
Islam, sudah semestinya menjadi pelopor dalam 
menciptakan kader-kader yang tidak hanya 
cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 
integritas moral dan komitmen tinggi terhadap 


kepentingan umat dan bangsa. 


Tidak dapat dipungkiri, sejak berdirinya 
pada tahun 1960 hingga saat ini, PMII belum 
menunjukkan lompatan besar dalam hal 


pengembangan organisasi dan kaderisasi. 


Meskipun PMII telah melahirkan banyak 
tokoh penting di berbagai bidang, namun jika 
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dilihat dari perspektif kelembagaan, PMII tampak 


berjalan perlahan tanpa terobosan signifikan. 


Kondisi ini semakin diperparah dengan 
adanya ketimpangan dalam hal kaderisasi. Pulau 
Jawa, sebagai pusat pergerakan, dikenal dengan 
kaderisasinya yang masif dan sistematis, 
sementara wilayah-wilayah lain seolah 


terabaikan. 


Ketimpangan ini tentunya menjadi sebuah 
ironi, mengingat PMII adalah organisasi yang 
seharusnya mengedepankan nilai-nilai keadilan 


dan pemerataan. 


bagi siapa pun yang terpilih sebagai Ketua dalam 
Kongres ke-21 ini. Apakah ia akan terus 
membiarkan kondisi ini berlanjut, atau ia akan 
berani mengambil langkah untuk 


memperbaikinya? 
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Penulis paham, PMII memang memiliki 
forum Musyawarah Pimpinan — Nasional 
(Muspimnas), yang seharusnya menjadi ajang 
utama untuk merumuskan arah dan strategi 


organisasi ke depan. 


Akan tetapi, penulis melihat proses 
Muspimnas tidak efektif dalam menciptakan 
kaderisasi — yang menyesuaikan dengan 


karakteristik daerah masing-masing. 


Ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman 
dari Pengurus Cabang maupun Pengurus 
Koordinator Cabang (PKC) mengenai kendala 
yang dihadapi di tingkat rayon dan komisariat, 
yang merupakan garda terdepan dalam proses 


kaderisasi. 


Oleh karena itu, penulis menilai, siapa pun 
yang terpilih sebagai Ketua pada Kongres ke-21 


ini, harus berani mengambil langkah inovatif 
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untuk menghadirkan musyawarah kaderisasi 


yang lebih luas dan inklusif di tingkat nasional. 


Dalam musyawarah tersebut, penting untuk 
melibatkan Pengurus Rayon dan Pengurus 
Komisariat, yang masih murni berfokus pada 


proses kaderisasi. 


Peran Pengurus Cabang dan PKC dalam hal 
ini seharusnya lebih sebagai pengawal proses, 
bukan sebagai penentu kebijakan yang 


terkadang jauh dari realitas di lapangan. 


Musyawarah ini pun harus menjadi wadah 
bagi Rayon dan Komisariat untuk berbicara, 
menyampaikan kendala dan tantangan yang 
mereka hadapi, serta merumuskan strategi yang 
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan lokal 


masing-masing daerah. 


Dengan demikian, kita dapat menciptakan 


penyeragaman kaderisasi yang lebih merata, 
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tanpa mengabaikan keberagaman kondisi sosial 
dan budaya di berbagai daerah. Itu pula yang 
menjadi salah satu misi hadirnya PC PMII 


Bandarlampung di gelanggang Kongres. 


Langkah tersebut tidak hanya penting untuk 
memastikan PMII dapat terus berkembang, tetapi 
juga untuk menjaga semangat dan nilai-nilai 


yang menjadi dasar pendirian organisasi. 


PMII harus kembali pada jati dirinya sebagai 
organisasi yang mengedepankan pendidikan dan 
pengkaderan, bukan sekadar arena politik yang 


penuh intrik dan kepentingan sesaat. 


Akhirnya, harapan kita semua adalah agar 
Kongres ke-21 ini tidak hanya menjadi ajang 
pemilihan Ketua, tetapi juga menjadi titik balik 
bagi PMII untuk kembali pada visi dan misi 


awalnya. 
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PMII harus mampu menjadi lokomotif 
pergerakan yang membawa perubahan positif 


bagi bangsa dan negara. 


Penulis: Dapid Nopian Mastur, Ketua PMII Cabang 


Bandarlampung. 
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KONGRES PMII: MOMENTUM 
REVITALISASI ATAU SEKADAR 
ROTASI KEKUASAAN? 


Oleh: Hafidz Fatur Rahman 
Tulisan ini saya buat untuk menyambut 
Kongres PMII ke XXI di Palembang pada 12 - 14 


Agustus mendatang. Tulisan ini bukan atas tanpa 


dasar apapun, tetapi karena atas dasar rasa 
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kecintaan pada PMII sebagai rumah intelektual 


kader muda Nahdlatul Ulama. 


Era globalisasi, revolusi industri 4.0, serta 
society 5.0 telah kita lalui bersama dan sedang 
kita rasakan hingga kini. Diantaranya tersebut 
hampir tidak lain adalah proses hilangnya batas- 
batas geografis akibat perkembangan teknologi, 
baik itu informasi, transportasi, dan komunikasi 
yang berkembang sangat pesat. Namun, tak bisa 
dipungkiri juga bahwa hal tersebut merupakan 
suatu kebutuhan alamiah manusia dan ini adalah 


sebuah keniscayaan. 


Bagaimanapun akan menguntungkan siapa 
pun yang sejatinya menguasai 3 pilar di atas 
tersebut. Karena hal ini juga, dapat dipastikan 
ada suatu proses marginalisasi individu, 
komunitas, kelompok, atau bahkan suatu bangsa 
akibat tidak menguasai pilar inti society 5.0 


tersebut. 
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Saat ini, telah mencapai pada tahap fase 
mutakhir yang disebut dengan society 5.0. Era ini 
merupakan kelanjutan dari fase perkembangan 
manusia dari era berburu dan meramu, 
masyarakat aagrikultur, industrialisasi, serta 


informasi. 


Society 5.0 ini mengusung konsep untuk 
menciptakan Manusia Super Cerdas (MSC) 
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi. 
Konsep ini pun dicetuskan di Jepang pertama kali 
pada 2015 silam. Tidak seperti revolusi industri 
4.0, lokus utama yang dibahas society 5.0 tidak 
serta-merta ke arah bisnis, akan tetapi merujuk 
pada fokusnya untuk mewujudkan masyarakat 
yang lebih inklusif, sustainability, serta lebih 
manusiawi dalam memanfaatkan kecerdasan 
buatan atau artificial intelligent (Al), robotika, 
serta teknologi maju lainnya. Dengan demikian 
tentunya dampak yang dihasilkan dari society 5.0 
cakupannya akan lebih luas. Sejumlah dampak 
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tersebut tentunya berkaitan dengan peningkatan 
sistem pendidikan, kesehatan, dan kualitas 
hidup. 


Dalam situasi yang demikian, sebagai warga 
Nahdliyin atau NU, tentunya mendapat 
tantangan besar, karena pada society 5.0 ini akan 
membutuhkan sumber daya manusia yang 
unggul sehingga ke depannya akan bisa 
mengolah sumber daya alam yang terbatas ini. 
Sementara itu, sebagian warga Nahdliyyin adalah 


dari kalangan pesantren. 


Secara demograsi dan kultur sosial, 
kebanyakan warga Nahdliyin merupakan 
masyarakat pedesaan yang tentunya masih lekat 
dengan nilai dan kearifan lokal, pun secara 
ekonomi juga bergantung pada sektor pertanian, 
kelautan, atau lainnya. Tentu dengan revolusi 
industri dan society 5.0 ini bukan semata-mata 


peluang, akan tetapi bisa juga sebagai ancaman 
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marginalisasi. Oleh karena itu, keberadaan kelas 
menengah pada warga NU patut kita perhatikan 
agar warga NU yang melabuhkan harapan pada 


jamiyah NU dapat terorganisir dengan baik. 


Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 
atau dikenal dengan nama PMII merupakan salah 
satu organisasi yang terlahir dari rahim NU, dan 
ini tentunya PMII secara historis adalah anak 
kandung dari NU, ini tak bisa dipungkiri. PMII 
berdiri dengan sejarah panjang dan latar 
belakang yang tentunya karena keresahan 
bersama karena pada saat itu kurangnya 
tersampaikan aspirasi kader NU dengan baik. 
Dengan dasar tersebut, 13 orang pendiri dengan 
gagah berani dan didahului dengan jalan tirakat 
panjang, berhasil mendeklarasikan PMII pada 17 
April 1960 sebagai wadah kader muda NU 
utamanya untuk para mahasiswa di kampus. 


Selain itu juga, untuk menghimpun para 
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mahasiswa NU untuk bersama menguatkan 


faham Ahlusunnah wal Jamaah. 


Arah perjuangan PMII tentunya harus 
sejalan dengan arah perjuangan Nahdlatul 
Ulama, yaitu menyinergikan sosial keagamaan 
dengan kemampuan IMTAO dan IPTEK. Beberapa 
hal penting perlu dipikirkan bersama oleh para 
kader muda NU yang tergabung dalam rumah 
besar PMII untuk senantiasa menjadikan PMII 
sebagai rumah intelektual unggulan menurut 
pandangan saya sebagai kader PMII yang 


berproses dan berprogres di akar rumput yakni: 


1. PMII sebagai organisasi kader harus 
senantiasa memperkuat dan 
memperhatikan proses dan sistem 
kaderisasi dengan meriset ulang 
konsep yang meliputi kurikulum serta 
praktik kaderisasi dengan 


mengadaptasi perkembangan yang 
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terjadi di tubuh Jamiyah Nahdlatul 
Ulama, ataupun bahkan 
kecenderungan terhadap perubahan 
global, nasional, ataupun yang 
sifatnya lokal, khususnya yang 
diakibatkan oleh revolusi industri 4.0 
dan society 5.0 

PMII harus memperkuat penggunaan 
kemampuan kadernya guna 
penguatan dan penguasaan instrumen 
revolusi industri dan society 5.0 baik 
pada jaringan internet ataupun big 
data, untuk mendapatkan informasi 
yang lebih lengkap terkait 
perkembangan situasi global ataupun 
nasional agar menjadi pertimbangan 
dan rekomendasi dalam perencanaan 
bidang internal (kaderisasi dan 
kelembagaan) serta bidang eksternal 


(respons sosial dan jaringan) sebagai 
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bagian dari perjuangan PMII dan 
khidmatnya pada jamiyah dan jamaah 
NU khususnya, dan bangsa Indonesia 
dan agama Islam secara umum. 

Era revolusi industri dan society 5.0 ini 
tentunya memudahkan para 
mahasiswa utamanya kader PMII 
dalam menyusun strategi 
penyebarluasan isu-isu strategis yang 
bersifat global, nasional, ataupun 
lokal. Dengan kemajuan teknologi ini, 
PMII harus lebih cepat merespons 
masalah kerakyatan yang muncul pada 
akar rumput untuk ke depan bisa 
disampaikan kepada pengambil 
keputusan dan pemangku kebijakan 
serta pihak lain yang terikat. PMII 
harus menyatakan keberpihakannya 
kepada Amanat Penderitaan Rakyat 


dan kaum mustadhafin dengan 
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melakukan kerja yang sifatnya 
pendampingan kepada masyarakat 
yang  termarginalkan,  pesantren- 
pesantren, lembaga pendidikan, serta 
masalah yang dirasakan masyarakat 
yang berada diakar rumput. 

PMII harus senantiasa dapat merebut 
narasi dan wacana keislaman yang 
beredar di masyarakat, baik melalui 
forum seminar, diskusi, pengajian, 
ataupun dialog secara langsung di 
media digital dan dunia maya. PMII 
harus dengan teguh membawa nilai 
dasar keislaman ahlussunnah wal 
jamaah dalam merespon isu dan 
berbagai masalah yang dihadapi 
bangsa ini dengan menghadirkan 
sikap dan prinsip tawasuth, tasamuh, 


tawazun, i'tidal serta Nilai Dasar 
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Pergerakan dalam bersikap dan 


bertindak. 
5. PMII harus menjadi kawah 
candradimuka bagi lahirnya 


agamawan, intelektualis, aktivis, yang 
mampu membawa spirit ahlussunnah 
wal Jamaah dalam bingkai kebangsaan 
dalam seluruh lini kehidupan. Perlu 
diyakini bahwa dari wadah inilah ke 
depan para pemimpin Indonesia 
ataupun pemimpin di Nahdlatul Ulama 


akan dilahirkan. 


Beberapa agenda tersebut dirasa penting 
direalisasikan oleh ketua umum PB PMII terpilih 
mendatang untuk tetap memastikan bahwa PMII 
senantiasa berpihak pada amanat penderitaan 
rakyat dan tetap eksis membersamai masyarakat 
yang termarginalkan, masyarakat kalangan 
bawah, serta dapat terus bergerak bersama di 
dalam Jamiyyah Nahdlatul Ulama dalam 
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menghadapi Abad kedua Nahdlatul Ulama, di 
usia PMII yang juga menginjak 64 tahun ini. 
Pemimpin terpilih harapannya yang akan 
membawa peta peradaban dengan mengusung 


beberapa nilai tersebut. 


Penulis: Hafidz Fatur Rahman (Ketua Biro Kajian 
Keagamaan dan Isu Strategis PMII Komisariat 


Universitas Lampung) 


PMIli Xx 
Je Pm you 


PM BANG LX SELATAN 
Indon 
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Unduh melalui link berikut: 
63 Tahun PMII: Realitas dan Arah Gerak 


JAMU AUTENTiK 


TAHUN PMII: 


REALITAS DAN ARAH GERAK 


Th 17 April 1960 
17 April 2025 


Abdur Rohmad | Badri Tamami | Dhahrul Mustagim | Ihsan Maulana Hamid | 
Lana Salsabila | Lukman L. Atasoge | M. Riyan Ardilla | Melly | 
Mokh. Abdul Basyid | Muh. Rafl aldi | Ramzi Dimas Yanuar | 
Rifgi Fadhillah | Risky Dwi Ari Susanti | M. Hasan Rofigi | 
Subhan Maulana | Yandra Arya Sadewa | Yusuf Vreda Adi Wardana 
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Unduh melalui link berikut: 


Resonansi Pemikiran: Argumentasi dan Cita Kader PMII 


MAN KTWIS AUTENTIK 


Resonansi 
— Pemikiran: 


Argumentasi 
dan Cita Kader 
PMII 


Andrean Masrofie | Ahmad Zuhdy Alkhariri | Ahmad Zuhdy Alkhariri | 
Siska Dwi Purwanti | Ardi | Safinatus Solehah | Mahmudi | Makbul 
Romadoni | Bunga Aulia | Gusram Rupu | Dendy Wahyu Anugrah | 

Krisna Wahyu Yanuar | Annisa Choirunnisa | Ach. Khoirir Ridha | 
Syukron Mahmudi | Fikri Haekal Akbar | Subhan Maulana 
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Unduh melalui link berikut: 
Narasi Kader PMII 


YATS AUTENTIK 


NARASI 
KADER 
PMII 


Andrean Masrofie | M. Siregar | M. Riyan Ardilla | Sibro Milsi | Ervina Rizgi 
Purwaningrum | Nisvi Sabbriani | Moch Raihan Azizi | Sendy Flisyah Rande 
| Alam Mustakim Lahadi | Suparyanto | Idwan Agus | Ismayanti | Fhierly 
Shagirah | Septiana Nurlaeli, S.A.P. | Subhan Maulana | Muh. Rafli Rizaldi | 
Anila Imroatul Ma'rifati Sulcha 
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Unduh melalui link berikut: 
PMII: Menyatukan Indonesia, Membangun Masa Depan 


PMII: 


MENYATUKAN INDONESIA, 
MEMBANGUN MASA DEPAN 


SALSABILA AZZAHAR | NUR LATIFATUL OALBI | SITIASIYAH | HANAINDAH CHANTIKA PRATIWI, 
MERI PUSPITA SARI | EGY NOWIAN JISKA | RIA NAJJA NILA NAFTAH, 
ALINDA SADIYAH | M. ALUIN HIDAYAT 
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AKTIVIS AUTENTIK 


“MELANGKAH DENGAN KARYA" 


https://www.aktivisautentik.or.id/ 


Refleksi Kepemimpinan 
dalam Kongres PMII 


Mangkuk Kosong: Refleksi Kepemimpinan dalam Kongres PMII adalah 
sebuah karya yang menyelami lebih dalam makna kepemimpinan di 
dalam Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). Dalam dinamika 
kongres yang kerap menjadi ajang pemilihan pemimpin, buku ini 
mengajak kita merenungkan nilai-nilai esensial yang sering terabaikan di 
balik perebutan kekuasaan. 


Melalui metafora mangkuk kosong, buku ini mengungkapkan bahwa 
kepemimpinan bukan hanya tentang kekuatan atau posisi, melainkan 
tentang kemampuan untuk mengisi kekosongan dengan tanggung jawab, 
integritas, dan pelayanan kepada umat. Buku ini menguraikan 
bagaimana perjalanan kepemimpinan di PMII bukanlah jalan mudah, 
tetapi penuh dengan tantangan yang membutuhkan keberanian dan 
komitmen untuk terus belajar, memperbaiki diri, dan memberikan 
manfaat bagi sesama. 


Ditulis dengan refleksi mendalam oleh para aktivis yang telah mengalami 
langsung proses kepemimpinan di PMII, buku ini memberikan perspektif 
kritis dan inspiratif bagi setiap kader PMII, aktivis mahasiswa, dan siapa 
pun yang ingin memahami lebih jauh tentang kepemimpinan dalam 
konteks sosial keagamaan. 


Mangkuk Kosong bukan hanya sebuah bacaan, melainkan sebuah ajakan 
untuk meresapi makna kepemimpinan yang sejati. Buku ini menjadi 
panduan dan pengingat, bahwa di dalam setiap kehampaan ada peluang 
untuk menciptakan perubahan yang bermakna. 


TAN KTIVIS AUTENTIK 


GRCEN 
62-2078-8635-541 


